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 This study aims to analyze the influence of teacher role modeling and 

Islamic school culture on students’ moral behavior at SMA IT Nurul 

Ilmi Siak. A quantitative correlational design was applied. Data were 

collected through questionnaires distributed to 62 respondents. Multiple 

regression analysis was conducted to examine the research hypotheses. 

The results revealed that teacher role modeling significantly influenced 

moral behavior (p = 0.050) and Islamic school culture also significantly 

influenced moral behavior (p < 0.001). Simultaneously, both variables 

significantly affected moral behavior (F = 20.62; p = 0.000). The 

coefficient of determination (R² = 0.411) indicates that 41.1% of the 

variation in moral behavior can be explained by teacher role modeling 

and Islamic school culture. This study highlights the importance of 

Islamic educational culture and exemplary guidance in shaping 

students’ moral development. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya berfungsi mengembangkan kapasitas kognitif peserta didik, tetapi 

juga bertanggung jawab membentuk moral, karakter, dan kepribadian mereka. Dalam konteks 

pendidikan Islam, dimensi pembinaan akhlak menjadi inti dari seluruh proses pendidikan, karena 

keberhasilan pendidikan diukur bukan hanya dari capaian akademik, tetapi dari sejauh mana 

peserta didik menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Berbagai studi mutakhir menegaskan bahwa pendidikan moral berbasis nilai-nilai keagamaan 

memiliki peran strategis dalam membangun karakter sosial peserta didik yang beradab dan 

bertanggung jawab.(Astuti & Winarti, 2026) 

Perkembangan teknologi, arus informasi yang tak terbatas, serta perubahan sosial budaya 

membawa konsekuensi pada munculnya berbagai problem moral di kalangan remaja, seperti 

menurunnya sikap sopan santun, kurangnya rasa hormat terhadap guru, hingga melemahnya 

kepedulian sosial. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penguatan pendidikan moral yang 
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terintegrasi dalam pendidikan agama Islam dan karakter menjadi kebutuhan mendesak untuk 

menjawab tantangan era disrupsi dan society 5.0. Dalam konteks ini, sekolah khususnya sekolah 

Islam dipandang sebagai ruang strategis untuk membangun generasi yang cerdas sekaligus 

berakhlak mulia.(Rinesti, 2025)  

Di Indonesia, sekolah Islam terpadu dan madrasah semakin diposisikan sebagai lembaga 

yang mengintegrasikan pendidikan umum dengan nilai-nilai keislaman dan pendidikan karakter. 

Penelitian terkini memperlihatkan bahwa pengelolaan budaya religius di sekolah mampu 

memperkuat internalisasi nilai, membentuk kebiasaan positif, dan berkontribusi signifikan 

terhadap pembentukan karakter peserta didik.(Hadi et al., 2025) Sekolah dengan kultur Islami yang 

kuat tidak hanya menekankan aspek kognitif keagamaan, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian dalam praktik keseharian warga 

sekolah. 

SMA IT Nurul Ilmi Siak merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam terpadu yang 

memadukan kurikulum nasional dengan pembinaan keislaman dan pendidikan karakter. Budaya 

religius di sekolah ini tercermin melalui program pembiasaan ibadah, penguatan adab, serta 

berbagai kegiatan keagamaan yang dirancang untuk membentuk perilaku moral siswi. Gambaran 

ini selaras dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa karakter peserta didik dapat 

dikembangkan secara efektif melalui budaya sekolah yang dirancang berbasis nilai religius dan 

dijalankan secara konsisten dalam kehidupan sekolah sehari-hari.(Shiddiq et al., 2024)  

Di antara faktor penting pembentukan perilaku moral di sekolah adalah keteladanan guru. 

Guru bukan hanya penyampai materi pelajaran, tetapi juga figur yang diamati, ditiru, dan dijadikan 

rujukan oleh peserta didik dalam bertindak. Sejumlah penelitian terbaru menegaskan bahwa guru 

yang berperan sebagai teladan—baik dari sisi kepribadian, interaksi sosial, maupun praktik 

religius—mempunyai kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter dan moral peserta 

didik.(Parida Hannum et al., 2026) Temuan-temuan tersebut sejalan dengan pengembangan 

mutakhir Teori Belajar Sosial Albert Bandura, yang digunakan secara luas dalam konteks 

pendidikan Islam untuk menjelaskan bagaimana peserta didik mempelajari sikap dan perilaku 

melalui pengamatan dan peniruan terhadap model yang relevan, termasuk guru sebagai role model 

utama di sekolah.(Irama et al., 2023) 

Selain keteladanan guru, budaya sekolah Islami juga menjadi variabel yang tidak kalah 

penting. Budaya sekolah mencakup sistem nilai, tradisi, kebiasaan, dan simbol yang hidup dan 

dilembagakan dalam aktivitas sekolah. Kajian terkini menunjukkan bahwa pengelolaan budaya 

sekolah berbasis nilai-nilai keagamaan dapat memperkuat pendidikan karakter, menciptakan iklim 

religius yang kondusif, serta menjadi medium efektif untuk internalisasi nilai moral melalui 

pembiasaan yang berkelanjutan.(Hadi et al., 2025) Lingkungan sekolah dengan kultur Islami yang 

kuat mendorong peserta didik untuk tidak hanya mengetahui ajaran moral, tetapi juga menghayati 

dan mempraktikkannya dalam interaksi sosial, baik dengan guru maupun teman sebaya. 

Meskipun berbagai program pembinaan keislaman dan budaya religius telah 

dikembangkan di sekolah-sekolah Islam, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

program tersebut tidak selalu secara otomatis berbanding lurus dengan perilaku moral peserta 

didik. Faktor konsistensi keteladanan guru, mutu pengelolaan budaya sekolah, dan kualitas 

interaksi sosial di lingkungan sekolah menjadi penentu efektivitas internalisasi nilai.(Huda et al., 

2022) Hal ini mengisyaratkan perlunya kajian empiris yang lebih spesifik pada level satuan 

pendidikan untuk melihat sejauh mana keteladanan guru dan budaya sekolah Islami benar-benar 

berpengaruh terhadap perilaku moral peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

keteladanan guru dan budaya sekolah Islami terhadap perilaku moral siswi di SMA IT Nurul Ilmi 

Siak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana proses pendidikan dan pembiasaan dalam lingkungan sekolah berperan dalam 

membentuk perilaku moral peserta didik, serta sejauh mana keteladanan guru dan budaya sekolah 
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Islami mampu memperkuat karakter siswa secara nyata. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi pengembangan strategi pendidikan karakter di lembaga pendidikan 

Islam agar semakin efektif dalam membina akhlak dan perilaku moral peserta didik. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan dan 

pengaruh antar variabel secara empiris berdasarkan data numerik. Desain korelasional digunakan 

untuk mengetahui derajat dan arah hubungan serta pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dalam konteks pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell & Creswell (Amarulloh & 

Irvani, 2025). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMA IT Nurul Ilmi Siak pada tahun 

pelajaran 2025/2026. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, karena jumlah 

populasi relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 62 siswi, untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku moral 

peserta didik  

Analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 31 

untuk mengukur pengaruh keteladanan guru dan budaya sekolah Islami terhadap perilaku moral 

siswi. Uji t dan uji F digunakan untuk menguji signifikansi model pada taraf signifikansi 0,05. 

Sebelum melakukan analisis regresi, data diuji untuk memenuhi asumsi klasik, yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data 

memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis regresi linear berganda, sehingga 

memungkinkan analisis yang valid dan reliabel dalam mengidentifikasi kontribusi masing-masing 

faktor terhadap perilaku moral siswi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMA IT Nurul Ilmi Siak merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang memadukan 

kurikulum nasional dengan pembinaan keislaman dan pendidikan karakter. Sebagai sekolah Islam 

yang berorientasi pada pembinaan akhlak dan kecerdasan spiritual, SMA IT Nurul Ilmi Siak 

menempatkan nilai-nilai Islam sebagai fondasi dalam seluruh aktivitas pendidikan. Sekolah ini 

mengembangkan lingkungan belajar yang religius, kondusif, dan berorientasi pada pembentukan 

moral peserta didik melalui pembiasaan ibadah, penanaman adab, dan penguatan kedisiplinan. 

Dalam operasionalnya, sekolah menerapkan sistem kegiatan terintegrasi yang menggabungkan 

ilmu pengetahuan, nilai agama, dan pembentukan karakter sehingga peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengalaman akademik, tetapi juga pendidikan moral dan sosial secara menyeluruh. 

Dalam konteks pembinaan moral, keteladanan guru menjadi elemen strategis dalam proses 

pendidikan di SMA IT Nurul Ilmi Siak. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai figur moral yang dicontoh oleh peserta didik dalam sikap, tutur kata, dan perilaku sehari-

hari. Dengan hadirnya guru sebagai role model, pembinaan moral tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang terlihat dalam praktik interaksi di lingkungan sekolah. 

Hal ini selaras dengan teori belajar sosial yang memandang bahwa peserta didik menginternalisasi 

perilaku melalui observasi dan peniruan. Keteladanan guru dalam disiplin, tata krama, ibadah, serta 

hubungan antarwarga sekolah menjadi kontribusi penting dalam pembentukan moral siswi. 

Selain keteladanan, budaya sekolah Islami yang hidup dalam keseharian sekolah juga 

berperan kuat dalam membentuk perilaku moral peserta didik. Budaya tersebut terwujud melalui 

berbagai pembiasaan religius seperti shalat berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, pembiasaan salam 

dan berjabat tangan, penggunaan bahasa yang santun, serta pembiasaan menjaga kebersihan dan 

kerapian. Nilai-nilai ini dipraktikkan secara berulang sehingga menjadi habitus yang dihayati oleh 

siswi sebagai bagian dari identitas sekolah. Sekolah dengan kultur Islami yang kuat menyediakan 
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ruang sosial yang mendukung internalisasi nilai moral melalui pengalaman langsung, interaksi 

sosial, dan proses habituasi. 
Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis  regresi linier berganda. 

Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 31.00 for Windows. Hasil uji prasyarat analisis disajikan  berikut ini: 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.21458763 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.061 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. . 497 

99% Confidence Interval Lower Bound .482 

Upper Bound .513 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber SPSS VERSI 31.00 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0.200, yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi normal karena nilai signifikansi melebihi 

batas signifikansi 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga 

data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linier berganda. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance (α). 

Tabel ini menunjukkan hasil uji multikolinearitas dan koefisien regresi untuk variabel-

variabel yang mempengaruhi perilaku moral siswi. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada 

Tabel 2, diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel Keteladanan Guru sebesar 1.808 dan untuk 

variabel Budaya Sekolah Islami sebesar 1.808. Kedua nilai tersebut berada jauh di bawah batas 

toleransi terjadinya multikolinearitas yaitu VIF < 10, serta memiliki nilai Tolerance sebesar 0.553 

yang berada di atas batas minimal Tolerance > 0.10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga kedua 
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variabel bebas dapat digunakan secara bersamaan dalam model regresi untuk memprediksi variabel 

terikat. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Uji F 

Tabel 3. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 912.457 2 456.229 20.620 <,001b 

Residual 1373.543 59 23.285   

Total 2285.999 61    

a. Dependent Variable: Perilaku Moral 

b. Predictors: (Constant), Budaya Sekolah Islami, Keteladanan Guru 

Sumber SPSS VERSI 31.00 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dalam 

memprediksi Perilaku Moral Sisiwi. Nilai F sebesar 20.620 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan, yang berarti keteladanan guru 

dan budaya sekolah Islami secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku moral siswi. Total 

varians yang dijelaskan oleh model ini adalah 912.457, sementara varians yang tidak dijelaskan 

(residual) sebesar 1373.543. 

 

Uji T 

Tabel 4. Uji T 
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Tabel ini menunjukkan koefisien regresi untuk variabel Keteladanan Guru dan Budaya 

Sekolah islami berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Moral siswi. Hasil menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki pengaruh signifikan. Berdasarkan tabel 4, nilai thitung untuk variabel 

Keteladanan Guru sebesar 2.002 dengan nilai signifikansi 0.050 (<0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Keteladanan Guru berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Moral siswi. Sedangkan 

variabel Budaya Sekolah Islami memiliki nilai thitung sebesar 3.713 dengan nilai signifikansi <0.001, 

sehingga dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Moral siswi. Dengan demikian 

kedua variabel independen secara parsial memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

Perilaku Moral siswi di SMA IT Nurul Ilmi Siak. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .641a .411 .392 5.358 

a. Predictors: (Constant), Keteladanan Guru, Budaya Sekolah Islami 

b. Dependent Variable: Perilaku Moral 

Sumber SPSS VERSI 31.00 

 

Hasil dari Model Summary menunjukkan bahwa R Square sebesar 0.411, yang berarti 

bahwa 41.1% variasi pada variabel Perilaku Moral dapat dijelaskan oleh variabel Keteladanan Guru 

dan Budaya Sekolah Islami. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.392 menunjukkan bahwa setelah 

mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, kontribusi kedua variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat tetap berada pada kategori cukup kuat. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh yang cukup berarti dari Keteladanan Guru dan Budaya Sekolah Islami terhadap Perilaku 

Moral siswi di SMA IT Nurul Ilmi Siak. Sedangkan 58.9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini seperti lingkungan keluarga, pergaulan, kepribadian, maupun faktor sosial 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keteladanan guru dan budaya 

sekolah Islami terhadap perilaku moral siswi di SMA IT Nurul Ilmi Siak. Hasil uji regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku moral siswi dengan koefisien regresi B = 0.295 (p = 0.050). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keteladanan guru, semakin baik perilaku moral 

siswi. Hasil ini konsisten dengan studi empiris yang menunjukkan bahwa guru sebagai figur 

panutan memiliki peran penting dalam pembentukan moral dan karakter peserta didik karena 

perilaku guru yang ditiru oleh siswa akan membentuk kebiasaan moral yang positif dalam 

keseharian mereka. Penelitian kontemporer menyatakan bahwa guru yang memberi contoh 

melalui tindakan nyata dalam etika, disiplin, dan religiusitas akan memperkuat internalisasi nilai 

moral pada siswa (Jumasari, 2025) 

Selain itu, variabel budaya sekolah Islami juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku moral siswi (B = 0.516 ; p < 0.001). Budaya sekolah yang Islami mencakup lingkungan 

pembiasaan ibadah, adab, serta nilai-nilai religius yang terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran 

dan kehidupan sekolah secara keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai religius cenderung 

menghasilkan perilaku moral yang lebih baik pada peserta didik karena nilai-nilai tersebut 

terinternalisasi melalui praktik sehari-hari (Maputra et al., 2024). 
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Temuan ini juga relevan dengan Social Learning Theory (teori belajar sosial) yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura yang menyatakan bahwa individu belajar melalui 

pengamatan, peniruan, dan interaksi sosial dalam lingkungan mereka. Keteladanan guru sebagai 

model perilaku dan budaya sekolah Islami sebagai konteks sosial yang religius menyediakan 

mekanisme observasi dan habituasi yang efektif bagi siswi untuk meniru dan menginternalisasi 

nilai moral. Dalam konteks pendidikan Islam, peran guru tidak sekadar pengajar materi 

akademik, tetapi juga sebagai role model perilaku religius yang dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku peserta didik secara holistik. Walaupun teori dasar Bandura (1977) sendiri lebih klasik, 

penelitian-penelitian terbaru dalam setting pendidikan Islam menunjukkan relevansi kuat 

dengan konsep tersebut, yakni bahwa pembelajaran moral sangat efektif apabila lingkungan 

sosial sekolah mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan secara konsisten.(Muttaqin et al., 2025) 

Lebih jauh, perilaku moral siswi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam lingkungan 

sekolah, yang tercermin dalam variabel budaya sekolah Islami. Budaya sekolah yang mendukung 

pembiasaan ibadah bersama, penekanan pada adab, serta penghargaan terhadap etika sosial 

berkontribusi pada pembangunan moral peserta didik secara menyeluruh. Temuan ini 

mendukung gagasan bahwa sekolah tidak hanya sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai “ekosistem moral” yang menyediakan struktur nilai, simbol, tradisi, dan praktik sosial 

yang menjadi latar pembelajaran karakter (Maputra et al., 2024) 

Hasil uji ANOVA memperlihatkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan (F 

= 20.62 ; p < 0.001), dan nilai R² = 0.411 menunjukkan bahwa keteladanan guru dan budaya sekolah 

Islami secara bersama-sama menjelaskan 41.1% variasi dalam perilaku moral siswi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan kontribusi substansial dalam 

menjelaskan perilaku moral, meskipun masih terdapat faktor lain seperti lingkungan keluarga, 

media sosial, dan pengalaman sosial di luar sekolah yang juga berperan signifikan. 

Dari perspektif teori sosial, hasil ini konsisten dengan temuan kajian pendidikan yang 

lebih luas, dimana lingkungan sosial dan kultur sekolah merupakan determinan penting dalam 

pembentukan perilaku siswa. Lingkungan sekolah yang kuat secara nilai dan kultur religius 

memperkuat peluang siswa untuk menginternalisasi dan mempraktikkan moral yang positif 

dalam interaksi mereka sehari-hari. Studi lain juga menunjukkan bahwa iklim sekolah yang 

positif berkaitan erat dengan perkembangan karakter dan etika siswa, termasuk perilaku 

bertanggung jawab dan berempati (Maputra et al., 2024) 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa faktor sosial 

lingkungan sekolah Islami dan keteladanan guru berperan signifikan dalam pembentukan 

perilaku moral siswi. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab tidak 

hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam membangun habitus moral melalui pembiasaan 

nilai-nilai religius dan interaksi sosial yang positif. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan untuk terus mengembangkan budaya sekolah yang inklusif, religius, dan mendukung 

pembentukan moral siswa melalui strategi pembelajaran karakter, teladan guru yang kuat, serta 

aktivitas sosial-religius yang bermakna. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru dan budaya 

sekolah Islami berpengaruh signifikan terhadap perilaku moral siswi di SMA IT Nurul Ilmi Siak. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel keteladanan guru memiliki koefisien regresi sebesar 

B = 0.295 dengan nilai p = 0.050, sedangkan variabel budaya sekolah Islami memiliki koefisien 

regresi sebesar B = 0.516 dengan nilai p < 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan semakin kuat budaya sekolah Islami diterapkan 

dalam kehidupan sekolah, maka semakin tinggi pula perilaku moral siswi. Variabel budaya 

sekolah Islami memberikan kontribusi pengaruh yang lebih besar dibandingkan keteladanan guru. 
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Model regresi yang digunakan memiliki nilai R Square sebesar 0.411, yang berarti bahwa 

model penelitian ini dapat menjelaskan 41.1% variasi perilaku moral siswi. Hasil uji ANOVA juga 

menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan dengan nilai F = 20.62 (p < 0.001), 

yang mengindikasikan bahwa keteladanan guru dan budaya sekolah Islami secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku moral siswi di sekolah tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa pembinaan moral tidak 

hanya berkaitan dengan proses pembelajaran formal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh budaya 

sekolah yang religius, pembiasaan nilai-nilai Islami, dan keteladanan guru dalam kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini memberikan implikasi bahwa lembaga pendidikan Islam perlu terus 

memperkuat budaya religius sekolah, konsistensi keteladanan guru, serta program pembinaan 

karakter sebagai strategi untuk mengembangkan perilaku moral peserta didik secara 

komprehensif. 
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